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ABSTRAK 

  

Skripsi ini merupakan hasil penelitian empiris dengan judul “Analisis 
Hukum Islam terhadap Pendapat Tokoh Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah 
tentang Kasus Penceraian karena Perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo 
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik”. Skripsi ini ditulis untuk menjawab 
pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah yaitu : bagaimana 
pendapat tokoh Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap kasus penceraian 
karena perbedaan Afiliasi Organiasi di Desa Doudo Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik, serta bagaimana Analisis hukum Islam terhadap kasus 
penceraian karena perbedaan Afiliasi Organisasi di desa Doudo Kecamatan 
Panceng Kabupaten Gresik.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik 
wawancara. Selanjutnya data tesebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
teori-teori hukum islam, Hukum islam yang dimaksud disini adalah dari Ushul 
Fiqh yakni Mashlahah Mursalah. 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwasannya menurut pendapat dari 
Tokoh NU dan Muhammadiyah yang ada di Desa Doudo ialah persentase untuk 
melakukan perceraian mengenai kasus tersebut sangatlah rendah kalaupun terjadi 
mungkin saja berangkat dari banyak faktor yang lain yang melatar belakangi 
perbedaan antara NU dan Muhammadiyah dapat menyebabkan rumah tangga 
tidak harmonis lagi misalnya perjodohan, rendahnya perekonomian keluarga, 
kurangnya pendidikan pasangan. Ataupun bisa juga kurangnya wawasan terhadap 
perbedaan serta kerasnya watak kepribadian yang menyebabkan keegoisan atau 
kefanatikan dalam beragama. Yang kemudian mengakibatkan perselisihan dan 
percekcokan di dalam rumah tangga pasangan tersebut sehingga keharmonisan 
didalam rumah tangganya tidak tercapai lagi maka menurut konteks hukum Islam 
mengatakan bahwa penceraian boleh saja dilakukan apabila perkawinan tetap 
diteruskan dapat menimbulkan mafsadah bagi kedua pasangan, karena sudah tidak 
ada keharmonisan dalam rumah tangga, melakukan perceraian lebih baik daripada 
mempertahankan. 

Saran dari penulis bahwasanya bagi tokoh agama yang ada di Desa Doudo 
untuk lebih menjelaskan lebih dalam dan detail mengenai perkawinan untuk 
menimalisir angka perceraian dan juga untuk kedua pasangan yang sudah bercerai 
agar tetap menjalin rasa silaturrahim dan sosialnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu pertalian yang sah antara laki-laki dan 

perempuan yang hidup bersama (bersetubuh) yang merupakan suatu 

perjanjian antara seorang laki-laki dan seorang wanita, perjanjian disini bukan 

sembarang perjanjian tetapi perjanjian suci untuk membentuk keluarga antara 

laki-laki dan perempuan, suci disini dilihat dari segi keagamaanya dari suatu 

perkawinan.1  

Sedangkan dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam dijelaskan juga 

mengenai perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaaqan ghalidzan untuk mentaati perinta Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.2 

Apabila seseorang perempuan dan seorang laki-laki sudah berkata 

sepakat untuk melaksanakan suatu perkawinan berrti mereka sudah saling 

berjanji untuk taat pada peraturan hukum dan mengikuti hukum yang berlaku, 

perkawinan dilaksanakan dengan sukarela antara kedua belah pihak yang 

telah bersangkutan dan didalam perkawinan, suami istri mempunyai hak dan 

kewajiban masing-masing yang harus dijalankan serta dipenuhi. Adapun Hak 

dan Kewajiban suami isteri sudah ditentukan dalam Kompilasi Hukum Islam 

                                                           
1 Abd.Shomad, Hukum Islam: Penormaan prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia (Jakarta: 

Kencana,cet-ke3 2017) 260. 
2 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Akademika Presindo:1992) 108. 
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bagi keduanya untuk menjalankan dengan baik. Hak dan Kewajiban suami 

istri dalam keluarga apabila masing-masing dijalankan tanggung jawabnya 

dengan baik akan terwujud ketentr aman dan ketenangan hati,sehingga 

sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga dan akan terwujud sesuai 

dengan tuntutan agama yaitu sakinah, mawaddah dan warahmah.3 

Akan tetapi dalam kehidupan berumah tangga yang selalu diharapkan 

oleh pasangan suami-istri supaya dapat berjalan dengan mulus tanpa ada 

halangan terkadang hanyalah harapan kosong, karena dalam kehidupan 

berumah tangga tidak selamanya bisa berjalan dengan mulus dan harmonis 

dengan apa yang diharapkan. Kerikil-kerikil kecil setiap saat bisa sering 

terjadi, jika keduannya tidak dapat mengendalikan dan tidak ada niat untuk 

mencari solusinya, maka penyelesaian lewat penceraian tidak bisa dielakkan 

lagi. Ketentraman dan keharmonisan yang semula menjadi dambaan dan 

tujuan pasangan suami-istri saat bekeluarga menjadi goyah yang pada 

akhirnya tidak dapat dipertahankan lagi ketentraman dan kedamaian karena 

yang didambakan dan menjadi tujuan sebelumnya menjadi pertikaian dan 

pertengkaran dalam rumah tangga, rumah tangga bukan lagi  layaknya istana 

yang megah dan surga yang didambakan akan tetapi berubah bagaikan 

penjara dan  neraka.4 Apabila didalam suatu perkawinan atau dalam  

kehidupan berumah tangga terdapat suatu permasalahan yang tidak dapat 

diselesaikan oleh pasangan suami-istri maupun dari hakamain, Islam 

membuka kemungkinan terhadap penceraian dengan cara Talak maupun 
                                                           
3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,(Jakarta:Rajawali 

pers,2014) 15. 
4 Hilman Hadikusuma,Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Citra Aditya Bakti,1995) 169. 
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dengan cara Fasakh demi menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan 

kemerdekaan manusia.5  

Hukum Islam membenarkan serta mengizinkan untuk penceraian jika 

penceraian tersebut dapat membaikkan daripada tetap berada dalam 

perkawinan itu, walaupun maksud dari perkawinan tersebut adalah untuk 

mencapai kebahagiaan dan kerukunan hati masing-masing pasangan suami-

istri tentulah kebaagiaan itu tidak akan dapat tercapai dalam hal-hal yang 

tidak dapat disesuaikan karena kebahagiaan itu tidak dapat dipaksakan, 

karena memaksakan kebahagiaan bukanlah kebahagiaan akan tetapi 

penderitaan, darisitulah Islam tidak mengikat mati perkawinan dan tidak pula 

mempermudah untuk penceraian.6 

Menurut hukum Islam penceraian bisa dilakukan melalui beberapa 

cara tergantung dari pihak siapa (suami/istri) yang mengehendaki atau 

berinisiatif untuk memutuskan suatu ikatan perkawinan tersebut. Di dalam hal 

ini terdapat empat kemungkinan yang bisa menimbulkan suatu penceraian 

yaitu: 

1. Penceraian atas kehendak dari suami dengan alasan tertentu dan 

kehendaknya itu dinyatakan langsung dengan perkataan tertentu atau 

tulisan serta isyarat untuk yang tidak bisa berbicara (bisu). 

2. Penceraian atas kehendak dari istri dengan alasan tidak sanggup untuk 

meneruskan suatu perkawinan dikarenakan adanya sesuatu yang dirasa 

                                                           
5 Syarifuddin Amir, Hukum perkawinan Islam di Indonesia: antara fiqh munakahat dan undang-

undang  perkawinan,(Jakarta: putra grafika,2006) 189. 
6 Ali Yusuf As-subki, Fiqh Keluarga : Pedoman berkeluarga dalam Islam,(Jakarta: Amzah,2010) 

330. 
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negatif pada pasangan hidupnya (suami) sementara suaminya tidak mau 

untuk menceraikannya, semacam ini dinamakan dengan Khulu‟. 

3. Penceraian melalui putusan seorang hakim sebagai pihak ketiga setelah 

melihat terdapat adanya sesuatu pada suami maupun pada istri yang 

menunjukkan hubungan ikatan perkawinan mereka tidak bisa untuk 

dilanjutkan. 

4. Penceraian (putusnya perkawinan) atas kehendak Allah SWT, yaitu ketika 

dari salah satu pasangan suami-istri telah meniggal dunia.7       

Dalam istilah Fiqh Penceraian dikenal dengan sebutan “Talaq” atau 

“Furqah”. Talaq berarti membuka suatu ikatan atau membatalkan suatu 

perjanjian dan Furqah adalah bercerai yang merupakan antonim dari kata 

berkumpul. Lafadz Talaq dan Furqah mempunyai pengertian umun serta 

khusus, Dalam pengertian umun Talaq atau furqah bemakna segala macam 

bentuk penceraian yang dijatuhkan oleh si suami dan ditetapkan oleh hakim, 

sedangkan talaq atau furqah dalam pengertian yang khusus ialah bermakna 

penceraian yang dijatuhkan oleh pihak si suami.8 

Dalam pengertian lain Talak adalah salah satu sebab serta cara 

berakhirnya suatu perkawinan yang terjadi atas kehendak si suami, sedangkan 

Menurut bahasa Talak berarti melepaskan dan dalam istilah Talak adalah 

Melepas suatu ikatan pernikahan atau menghilangkan suatu ikatan 

perkawinan pada saat itu juga (Talak ba‟in) atau ketika masa mendatang 

                                                           
7 Supriatna, Fiqh mukahat II:dilengkapi dengan UU No.1/1974 dan kompilasi hukum 

Islam,(Jakarta:Bidang Akademik,2008) 17. 
8 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974, 

(Yogyakarta: PT.Liberti,2004) 103. 
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setelah masa iddah (melalui Talak Raj‟i) dengan ucapan yang tertentu.9 

Penceraian adalah suatu masalah yang sering kali terjadi di dalam kehidupan 

masyarakat dikarenakan penceraian merupakan alternatif terakhir ketika 

dalam kehidupan berumah tangga masing-masing pasangan sudah tidak lagi 

merasakan keharmonisan dan ketentraman di dalam berumah tangga. Oleh 

karena itu di dalam aturan hukum yang telah berlaku penceraian harus disertai 

dengan alasan-alasan yang bisa dijadikan dalil kuat untuk melakukan 

penceraian.10    

Berkaitan dengan hukum Penceraian (Talak) para ulama fiqih 

berbeda-beda pendapat dalam menyikapi kasus tersebut, diantaranya ada yang 

melarang untuk melakukan Talak kecuali jika disertai dengan alasan-alasan 

yang dibenarkan. Bercerai merupakan salah satu dari bagian pengingkaran 

atas nikmat Allah SWT, karena pernikahan merupakan bentuk nikmat Allah 

SWT, sementara mengingkari nikmat yang diberikan Allah SWT adalah 

hukumnya haram. Karena itu Bercerai haram hukumnya kecuali dalam 

kondisi darurat. Penceraian atau Talak dalam hukum Islam pada dasarnya 

boleh tetapi hal tersebut dibenci oleh Allah SWT, akan tetapi penceraian 

adalah alternatif terakhir yang boleh ditempuh ketika kehidupan berumah 

tangga tidak lagi bisa untuk dipertahankan, Islam menunjukkan supaya 

sebelum terjadinya penceraian agar menempuh usaha-usaha perdamaian 

                                                           
9 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqh Sunnah untuk Wanita, (Jakarta:Al-I‟tishom Cahaya 

umat,2007) 75. 
10 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Akademika Presindo:1992) 113. 
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antara suami-istri karena ikatan perkawinan adalah ikatan yang paling suci 

dan kokoh. 11  

Islam hanya memberikan hak talak kepada seorang suami karena 

keinginan seorang suami untuk tetap melanjutkan hubungan perkawinan 

sangatlah lebih kuat disamping itu pula suami yang telah banyak 

mengeluarkan dan mengorbankan banyak hartanya. Atas pertimbangan 

tersebut disamping suami memiliki akal dan sifat yang lebih sabar daripada 

seorang istri dalam menghadapi sikap dan perilaku satu sama yang lain yang 

tidak disenangi dalam hidup berumah tangga, seorang suami tidak akan 

mengambil keputusan yang terburu-buru untuk memutuskan sebuah 

perkawinan yang sudah dijalani hanya karena perasaan marah atau sifat 

istrinya yang cenderung dapat membuat susah dirinya sendiri.  

Talak bisa terjadi dengan cara apapun yang dapat menunjukkan 

berakhirnya suatu ikatan perkawinan, baik diucapkan melalui perkataan 

ataupun dengan melalui tulisan yang ditujukan kepada istrinya, adapun bagi 

seorang tuna wicara dengan cara menggunakan isyarat atau dengan 

mengirimkan seorang utusan/wakil untuk menyampaikan kepada istrinya 

yang berada ditempat lain bahwa suaminya sudah menalaknya. Dalam 

kondisi seperti ini orang yang menjadi utusan atau wakil yang bertindak 

sebagai orang yang menalak oleh sebab itu talaknya dinyatakan sah.  

Hak menjatuhkan sebuah talak melekat pada seorang yang 

menikahinya apabila hak menikahi seorang perempuan untuk dijadikan 

                                                           
11 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,1995) 268. 
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sebgai seorang isteri melekat pada suami, maka yang berhak untuk 

menjatuhkan talak ialah orang laki-laki yang menikahinya (suami).12  

Meskipun hak menalak melekat pada diri seorang suami namun di 

dalam undang-undang republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan pada pasal 39 ayat(2) dikatakan bahwa “untuk melakukan 

penceraian harus ada cukup alasan bahwa suami istri tidak akan dapat rukun 

sebagai suami istri”.13 

Adapun alasan-alasan  terjadinya suatu penceraian diterangkan pada 

pasal 19 dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

perkawinan yang menyebutkan bahwa penceraian dapat terjadi karena alasan-

alasan: 

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi, 

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-

turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain 

diluar kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapatka hukuan penjara 5 (lima) tahun atau hukuman 

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan pihak yang lain. 

                                                           
12 Rahmat Hakim, Hukum perkawinan Islam : untuk IAIN,STAIN,PTAIS,(Bandung:Pustaka Setia 

,2000) 155. 
13 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada pasal 39 ayat (2). 
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5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 

dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri. 

6. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.14 

Ditambah lagi dalam Kompilasi Hukum Islam pada pasal 116 

disebutkan bahwa penceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan: 

1. Salah satu pihak berbut zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan 

lain sebagainya yang sukar untuk disembuhkan 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa ada izin dari pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain diluar kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapatkan hukum penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman dan penganiayaan berat yang bisa 

membahayakan pihak lain 

5. Salah satu mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak bisa 

menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri 

6. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam berumah tangga. 

7. Suami melanggar taklik talak. 

8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga.15 

                                                           
14 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan pada pasal 19.  
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Dilihat dari penjelasan diatas bahwa berakhirnya suatu hubungan 

perkawinan (penceraian)  sesuai dalam konteks keindonesiaan yang 

khususnya dalam perkara penceraian yang hanya bisa dilaksanakan di depan 

sidang pengadilan. Menurut undang-undang yang berlaku No 1 Tahun 1974 

bahwa sahnya perkawinan di dalam pasal 2 ayat 2 menyebutkan bahwa : 

“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku”, yang artinya adalah jika seseorang melaksakan suatu perkawinan 

yang sah maka, apabila ketika dia mau melaksanakan penceraian nanti harus 

dilakukan berdasarkan ketentuan yang sah juga menurut undang-undang yang 

berlaku. Selanjutnya penceraian tersebut sudah dianggap sah sehingga dia 

bisa melaksanakan perkawinan kembali jika diinginkan, akan tetapi dalam 

ketentuan menurut hukum Islam tepatnya di dalam kitab-kitab fiqh klasik 

talak (penceraian) dapat terjadi atau dilaksanakan dimana dan kapan saja 

ketika suami berkehendak melaksanakannya karna memang hak talak ada di 

suami.16 

Sebagaimana penjelasan diatas yang menyinggung tentang alasan 

terjadinya suatu penceraian adalah ketika suami dan istri terjadi perselisihan 

dan petengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga, biasanya perselisihan dan pertengkan ini disebabkan karena salah satu 

dari pasangan suami istri ada yang tidak menjalankan kewajibannya yaitu istri 

tidak mentaati perintah suami dan bisa jadi si suami tidak lagi memberikan 

                                                                                                                                                               
15 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Akademika Presindo:1992) 135. 
16 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh munakahat,(Bogor: Kencana, 2003) 28. 
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nafkah kepada istriya hal ini yang dapat memicu terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran salah satunya yaitu watak istri yang sulit untuk dinasihati. 

Fenomena yang  terjadi didalam masyarakat terdapat salah satu 

pasangan suami isteri yang terjadi di desa Doudo panceng Gresik yang 

memutuskan hubungan perkawinan nya (bercerai) akibat salah satu pasangan 

suami isteri tidak dapat mengalah dan tidak dapat menerima perbedaan yang 

disebabkan perbedaan organiasi masyarakat (ormas) yang ada di Desa Doudo 

panceng Gresik, dikarenakan kefanatikan terhadap organisasi keagamaan nya 

masing-masing, pasangan suami-isteri yang dulunya saling cinta mencintai 

pada akhirnya berpisah disebabkan salah satu pasangan tidak mau diajak 

sefaham dengannya, yang menyebabkan ketidak nyamanan antara suami 

isteri. dari situ timbulah perselisihan dan percekcokan terus-menerus terjadi 

pada pasangan suami-isteri tersebut yang membuat rumah tangga menjadi 

tidak harmonis lagi dan salah satu pasangan merasa tidak nyaman lagi dengan 

pasangannya yang pada akhirnya terjadilah penceraian.17padahal seharusnya 

perbedaan dalam segi cara beribadahnya yang  selagi sama rukun dan iman 

dalam suatu ajaran Islam bukanlah hal yang sangat begitu bermasalah apalagi 

hanya permaslaahan perbedaan organisasi masyarakat (ormas) antara NU dan 

Muhammadiyah. Dari dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik ingin 

mengkaji dan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam 

terhadap pendapat Tokoh Nahdhatul Ulama dan Muhammaidyah tentang 

                                                           
 17  Pelaku perceraian, Wawancara, di Desa Doudo Panceng Gresik 
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kasus penceraian karena perbedaan Afiliasi di desa Doudo kecamatan 

Panceng kabupaten Gresik”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, adapun masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah : 

1. Pengertian Kafaah  

2. Pengertian Penceraian 

3. Faktor-faktor penyebab terjadinya penceraian 

4. Pendapat Tokoh NU di Desa Doudo Panceng Gresik 

5. Pendapat Tokoh Muhammadiyah di Desa Doudo Panceng Gresik 

6. Analisis Hukum Islam terhadap pendapat Tokoh NU dan Muhammadiyah 

di Desa Doudo Panceng Gresik 

Dari banyaknya masalah yang bisa di identifikasi diatas maka agar 

tidak tejadi kerancuan dalam pembahsaan skripsi yang akan ditulis penulis 

membatasi permasalahan pada beberapa hal : 

1. Pendapat tokoh  NU dan Muhammadiyah terhadap kasus penceraian 

karena perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik.? 

2. Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap kasus penceraian karena 

perbedaan Afiliasi di desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik? 
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C. Rumusan Masalah  

1.   Bagaimana pendapat tokoh NU dan Muhammadiyah terhadap kasus 

penceraian karena perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo  

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik? 

2.   Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap kasus penceraian karena 

perbedaan Afiliasi Organiasi di desa Doudo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan guna untuk 

mengetahui seberapa jauh kontribusi keilmuan didalam penulisan skripsi ini, 

dan untuk mendapatkan gambaran-gambaran permasalahan yang akan di teliti 

oleh penulis dengan penelitian lain yang sejenis dan mungkin sudah pernah 

dilakukan sebelumnya sehingga diharapkan nantinya tidak ada pengulangan 

materi secara mutlak. Dibawah ini adalah beberapa judul skripsi yang pernah 

ditulis sebelumnya: 

1.   Skripsi yang berjudul “Penyelesaian Perkara penceraian pasangan beda 

agama (studi kasus penceraian pasangan beda agama yang melakukan 

Dua pencatatan perkawinan pada putusan 

No.0979/Pdt.G/2015/Pa.Kds.)” yang ditulis oleh saudara Awwaluddin 

Hakim Zen NIM: 1113044000055 Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah Jakarta Tahun 2018. Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tersebut ialah pendekatan Yuridis-normatif yaitu 
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mengacu kepada norma hukum yang ada dalam peraturan perundang-

undangan dan putusan pengadilan terkait penyelasian perkara penceraian 

pasangan beda agama. Dilihat secara garis besarnya dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Awwaluddin Hakim Zen terdapat kesamaan dan 

juga perbedaan dengan  penelitian yang akan saya teliti. Adapun letak 

kesamaannya adalah penulis mencoba mengkaitkan sebuah permasalahan 

yang dapat menyebabkan pencerian yang berbeda keyakinan akan tetapi 

yang diangkat oleh penulis berupa perbedaan keyakinan organisasi 

keagamaan (NU/Muhammadiyah). Sedangkan letak perbedaan tersebut 

adalah permasalahan yang ada. Jika saudara Awwaluddin Hakim Zen 

mengangkat penceraian pasangan beda agama ditinjau dari hukum 

perundang-undangan  maka penulis mengangkat penceraian beda 

organisasi keagamaan ditinjau dari analisis hukum Islam.18 

2.   Skipsi yang berjudul “Fenomena Perceraian di Masyarakat Bantaeng 

(studi kasus di desa Bonto cinde Kec. Bissappu Kab. Bantaeng)”yang 

ditulis oleh saudara Dedi Iswandi NIM: 30400112056 Universitas Islam 

Negri Alauddin Makassar pada tahun 2017. Penelitian yang dilakukan 

saudara Dedi Iswandi ini difokuskan kepada analisis Faktor-Faktor 

perceraian dalam kehidupan masyarakat di desa Bonto Cinde Kecamatan 

Bissapu Kabupaten Bantaeng. Sedangkan skripsi yang diteliti oleh 

penulis tentang fenomena faktor-faktor penceraian yang ada di desa 

                                                           
18 Awwaluddin Hakim Zen “Penyelasian Perkara Penceraian Pasangan Beda Agama (studi kasus 

penceraian pasangan beda agama yang melakukan Dua pencetatan Perkawinan pada Putusan 
No.0979/Pdt.G.2015/Pa.Kds.)”(Skripsi-Universitas Syarif Hidayatullah, Jakarta,2018). 
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Doudo yang salah satunya dikarenakan perbedaan organisasi 

keagamaan.19 

Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang terdahulu diatas, maka 

penulis  menyimpulkan bahwasanya penelitian yang ditulis penulis adalah 

pengembangan dari pelbagai sudut paradigma melihat fenomena penceraian 

yang ada di masyarakat. perbedaanya adalah penulis mengambil lokasi yang 

berada di desa Doudo Kec. Panceng Kab. Gresik. disamping itu pula penulis 

akan lebih banyak mengkaitkan fenomena ini dengan perspektif hukum 

Islam.  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap kasus penceraian 

karena perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mendapatkan penjelasan mengenai pendapat tokoh Nahdhatul 

ulama dan Muhammadiyah  terhadap kasus penceraian karena perbedaan 

Afiliasi Organisasi di Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dalam  penelitian ini setidaknya akan  berguna dan 

berkontribusi dalam dua konteks, yang pertama adalah secara Teoritis dan 

secara praktis.  

                                                           
19 Dedi Iswandi “Fenomena Perceraian Di Masyarakat Bantaeng (Studi kasus di Desa Bonto 

Cinde Kec.Bissapu Kab.Bantaeng), (Skripsi-Universitas Islam Negri Alauddin, Makassar,2017). 
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1.  Kegunaan secara Teoritis 

a. guna untuk bahan masukan atau literatur tambahan mengenai 

penceraian yang di karenakan perbedaan organisasi keagamaan 

NU/Muhammadiyah 

b.  sebagai acuhan atau refrensi tambahan penelitian berikutnya  

c. sebagai bahan pertimbangan untuk siapa saja yang memerlukan 

terutama mengenai penceraian dikarenakan perbedaan organisasi 

keagamaan seperti NU/Muhammadiyah. 

2.  Kegunaan secara Praktis 

a. guna untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dan memperoleh 

gelar strata 1 Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syari‟ah dan Hukum.  

b. Dapat memperluas wawasan dan menambah informasi baru terkait 

kasus penceraian dikarenakan perbedaan organisasi keagamaan 

NU/MD. 

G. Definisi Operasional 

Dalam penulisan penelitian ini penulis akan memberikan beberapa 

definisi operasional supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengkaji 

penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu 

Allah SWT dan sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang 

sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini yang mengikat 

bagi semuanya. Dalam hal ini penulis menggunakan menggunakan hokum 
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Ushul Fiqh yakni Mashlahah Mursalah sebagai salah satu dari hokum 

islam  

2. Tokoh NU dan Muhammadiyah adalah suatu tokoh agama yakni ketua 

ranting masing-masing organisasi yang berada di desa dan dipandang 

dapat memberikan arahan maupun wawasan tambahan dalam hal ini 

penulis menggunakan tokoh NU dan Muhammadiyah yang ada di Desa 

Doudo untuk memberikan pendapat mengenai persoalan tersebut. 

3. Penceraian adalah  putusnya suatu hubungan ikatan pekawinan antara 

suami dan isteri dengan keputusan pengadilan dan juga ada cukup alasan-

alasan yang menerangkan bahwa antara suami dan isteri tidak akan dapat 

hidup rukun lagi sebagai suami isteri.20 Dalam hal ini penceraian yang 

dimaksud oleh penulis yakni cerai Talak  

Berdasarkan penjelasan definisi operasional yang ada diatas, maka 

dapat  difahami bahwa skripsi yang akan di teliti ini membahas terkait 

penceraian  dikarenakan perbedaan NU dan Muhammadiyah  yang ada di 

desa Doudo kecamatan Panceng kabupaten Gresik 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)  

 Dalam Konteks ini, jenis dan pendekatan penelitian diatas penulis 

akan gunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kerangka 

                                                           
20 Soemiyati, Hukum perkawinan Islam dan undang-undang perkawinan: Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974, tentang perkawinan,(Yogyakarta: Liberty,1997) 12.  
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persepsional yang terjadi di tengah masyarakat, Khususnya di Desa 

Doudo, Kec, Panceng Kab, Gresik. Selanjutnya dengan pendekatan 

kualitatif ini peneliti akan menggunakannya sebagai instrumentasi 

struktural untuk menggali sejauh mana pemahaman dari pendapat tokoh 

masyarakat terhadap fenomena penceraian karena perbedaan NU dan 

MD yang terjadi di Desa Doudo, Kec. panceng, Kab.Gresik. 

2. Data yang di Kumpulkan 

 Data yang akan dikumpulkan oleh penulis nantinya adalah meliputi 

Data desa Doudo Panceng Gresik. Data Pasangan Bercerai karena 

Perbedaan Afiliasi Organisasi berbeda. pendapat Tokoh NU dan 

Muhammadiyah mengenai kasus penceraian beda Afiliasi Organiasasi di 

Desa Doudo Kec.Panceng Kab.Gresik. 

3.  Sumber Data 

  Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data 

tersebut diperoleh.21 Sedangkan menurut Lefland mengemukakan 

bahwasanya sumber data yang paling utama dalam suatu penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya seperti data tertulis, 

foto dan statistik merupakan data tambahan sebagai pelengkap dan 

penunjang data utama22 Dalam penentuan sumber data penulis 

menentukan beberapa subjek penelitian yang bisa memberikan informasi 

akurat ataupun pengetahuan  tambahan terhadap kasus yang akan diteliti. 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : suatu pendekatan praktek ( Jakarta; Rineka 

Cipta,2006) 102 
22 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake sarasin.1996) 112  
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Data yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini bersumber pada 

lapangan (responden) dan literatur  yang diantaranya : 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber Data primer pada penelitian ini adalah semua hal yang 

bersumber dan berkaitan langsung dari Desa Doudo, Kec. Panceng 

Kab. Gresik, Meliputi:  

1) Tokoh NU di Desa Doudo Kec. panceng Kab. Gresik yang 

bernama Bapak Ridwan dan Bapak Lutfi 

2) Tokoh Muhammadiyah di Desa Doudo Kec.Panceng Kab.Gresik 

yang bernama Bapak Hasan dan Bapak Zukhal 

3) pelaku penceraian Di Desa Doudo Kec.Panceng Kab.Gresik.  

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah Buku yang membahas tentang 

penceraian dan hal-hal yang berpengaruh didalamnya sebagai 

landasan dalam penelitian ini,  Sebagai berikut: 

1) Kompilasi Hukum Islam   

2) Abd.Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat 

3) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu kegiatan tanya jawab yang 

terjadi secara langsung sambil bertatap muka antara dua orang maupun 
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lebih (pewawancara dengan responden) untuk memperoleh suatu 

keterangan.23 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh penulis 

dengan pelaku penceraian dan tokoh NU dan Muhammadiyah 

b. Dokumentasi 

Metode ini digunakan oleh penulis untuk mencatat hal-hal yang 

dirasa penting atau ada keterkaitan dengan permasalahan penceraian 

karena perbedaan Afiliasi Organisasi di desa Doudo kec. Panceng Kab. 

Gresik. Yakni meliputi data Desa serta data NU dan Muhammadiyah 

yang ada di Desa Doudo Kec.Panceng Kab. Gresik. Dan data lain yang 

berkaitan dengan peceraian karena perbedaan Afiliasi Organisasi di 

Desa Doudo Kec.Panceng Kab.Gresik. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini penulis menganalisis data yang sudah terkumpul 

dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pola pikir deduktif, yakni dengan cara memaparkan 

data-data yang sudah diperoleh secara umum guna untuk ditarik sebuah 

kesimpulan khusus. Penulis menggunakan metode ini untuk memaparkan 

secara umum mengenai Penceraian Karena Perbedaan di Desa Doudo 

Panceng Gresik, kemudian ditarik kesimpulan secara khusus yakni 

mengenai analisis hukum islam terhadap penceraian karena perbedaan 

Afiliasi Organisasi di Desa Doudo Kec.Panceng Kab. Gresik.  

                                                           
23 Sutrisno Hadi, Metodology Research 2 ( Yogyakarta;Andi Ofset,1989) 133. 
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I. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah agar bisa memahami judul penelitian 

ini,maka penulis menyusun sistematikan pembahasan pada penelitian ini, 

sebagai berikut: 

  Bab I Pendahuluan: dalam bab ini penulis mengemukakan berisi 

uraian latar belakang, rumusan masalah, Identifikasi Masalah, Batasan 

masalah,  Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil penelitian, 

Definisi Operasional, Metode penelitian dan juga sistematika pembahasan. 

 Bab II Landasan Teori menjelaskan mengenai Konsep Kafaah 

didalam pernikahan berupa indicator kafaah serta pentingya kafaah dalam 

sebuah pernikahan. Dan juga landasan teori penceraian berserta faktor-

faktor penceraian dll. 

   Bab III Penyajian Data yang didalamnya tercantum gambaran 

mengenai desa Doudo dan Deskripsi tentang NU dan Muhammadiyah 

yang ada di Desa Doudo beserta pendapat para tokoh NU dan 

Muhammadiyah terkait kasus penceraian karena perbedaan Afiliasi 

Organisasi di Desa Doudo  

   Bab IV Analisis Data Penelitian : dalam bab ini didalamnya berisi  

tentang analisis data yang telah diperoleh dari bab kedua dan bab ketiga 

meliputi analisis hukum islam terhadap kasus penceraian karena perbedaan 

NU dan Muhammadiyah di Desa Doudo Panceng Gresik 

  Bab V Penutup : merupakan bab terakhir pada penulisan skripsi, 

yang dilamnya berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran dari penulis.   
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BAB II 
KONSEP KAFAAH DALAM KASUS PENCERAIAN KARENA 

PERBEDAAN AFILIASI ORGANISASI  

1. Kafa’ah

A. Pengertian Kafa’ah 

Kafa‟ah berasal dari bahasa arab, yakni dari kata kafi-a yang berarti sama 

maupun setara.  Kata ini merupakan suatu kata yang digunakan di dalam 

bahasa arab dan terdapat di dalam Al-Quran dengan makna “sama” atau 

setara. Kafa‟ah juga sering disebut dengan istilah Kufu‟ yang berarti sama, 

setara, sederajat, sepadan,  sebanding. Sedangkan Kufu‟ di dalam sebuah 

pernikahan ialah laki-laki sebanding atau sama dengan calon istrinya, dalam 

hal kedudukan, Tingkat Sosial maupun derajat dalam akhlak serta kekayaan. 

Jadi tekanan dalam hal Kafa‟ah ialah keseimbangan, keharmonisan dan 

keserasian terutama dalam hal Agama yaitu mengenai Akhlak dan budi 

pekertinya. Persamaan kedudukan suami dan isteri akan membawa kearah 

rumah tangga yang sejahtera. 

Dengan demikian maksud dari kafa‟ah dalam perkawinan adalah 

persesuaian keadaan antara  si suami dengan istrinya, sama kedudukanya. 

Suami seimbang dengan isterinya di masyarakat, sama baik akhlaknya dan 

kekayaanya. Persamaan kedudukan suami dan istri akan membawa kearah 

rumah tangga yang sejahtera, terhindar dari ketidak beruntungan. Dengan 
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demikian gambaran yang diberikan oleh kebanyakan para ahli fiqh mengenai 

Kafa‟ah.
1 

Sedangkan menurut Abu Zahrah bahwa Kafa‟ah merupakan keseimbangan 

antar calon suami dan istri dengan keadaan tertentu yang dengan keadaan itu 

mereka akan bisa menghindari kesusahan dalam mengarungi hidup rumah  

tangga. Dengan demikian Kafa‟ah dalam perkawinan mengandung arti bahwa 

perempuan harus sama atau setara dengan laki-laki, sementara dalam istilah 

para Fuqaha bahwa kafa‟ah diartikan dengan kesamaan di dalam hal-hal 

kemasyarakatan yang dengan itu diharapkan akan tercipta kebahagiaan dan 

kesejahteraan keluarga kelak.2 

B. Subtansi Kafa’ah  

Pada dasarnya kafa‟ah bukanlah syarat sah dalam sebuah pernikahan, 

kendati demikian kafa‟ah juha dipertimbangkan dalam pernikahan guna 

melindungi dan menjamin hak perempuan dan wali, sebab kafa‟ah merupakan 

hak bagi seorang perempuan berikut walinya. Artinya ketika seorang 

perempuan gadis dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu secara 

sepihak oleh ayahnya tanpa mendapat izinnya, maka menurut pendapat asbab 

nikahnya tidak sah. Sedangkan menurut pendapat  Muqάbil asab  nikahnya 

sah namun sang perempuan mendapat hak Khiyάr dengan segera dimana dia 

mempunyai pilihan apakah menyetujui pernikahan tersebut atau memilih 

membatalkanya. 

                                                           
1 Sudarto,Buku Fikih Munakahat,(Yogyakarta;DEEPUBLISH,2012) 19. 
2
. Kumedi Ja‟far, Hukum Keluarga Islam,(Jakarta; Arjasa Pratama, 2020)  91. 
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Madzhab Hanafi berpendapat senada bawhasanya kafa‟ah bukan syarat 

sah pernikahan. Kafa‟ah hanya merupakan syarat luzum  (membuat nikah 

tidak bisa dibatalkan), dimana apabila seorang perempuan menikahkan dirinya 

sedriri dengan pasangan yang tidak sekufu, maka pihak wali berhak 

mengajukan keberatan sehingga pernikahan mereka diceraikan. Apabila pihak 

wali rida dengan pilihan yang tidak sekufu‟ tersebut, maka nikahnya menjadi 

Luzum (tidak bisa dibatalkan) sehingga wali tidak punya hak mengajukan 

keberatan guna membatalkan nikah. 3 

C. Kedudukan Kafa’ah dalam Perkawinan 

Ulama berbeda pendapat dalam melihat kedudukan kafa‟ah di dalam 

perkawinan antara lain:  kelompok pertama, sebagian ulama seperti Al-Sauri, 

Hasan Al-Basri, dan juga Al-Karkhi berpendapat bahwasanya kafa‟ah tidak 

tergolong syarat dalam sebuah perkawinan. Dalil yang digunakan adalah suatu 

ayat yang menunjukkan kesamaan manusia di sisi Allah, dan yang 

membedakan hanya saja derajat ketakwaan. Selain itu terdapat beberapa 

perkawinan yang terjadi di zaman Rasulullah seperti halnya perkawinan 

Usamah bin Zaid mantan budak Nabi saw. Dengan Fatimah binti Qais 

Kelompok Kedua, mayoritas ulama termasuk madzhab arba‟ah 

berpendapat bahwa Kafa‟ah merupakan syarat wajib perkawinan bukan syarat 

sah . oleh karena itu jika seorang perempuan kawin dengan laki-laki yang 

tidak sekufu maka perkawinan tersebut tetap sah. Adapun bagi para wali 

                                                           
3 Tim pembukuan Mahad Al-Jamaah Al-Aly UIN Malang, Syarah Fathul Qarib,(Malang;ma‟had 

al-jamiah al-aly UIN Maulana Malik Ibrahim,2021)  Hal 174 
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perempuan punya hak untuk menolak dan mengajukan fasakh (pembatalan) 

perkawinan. Dalil yang digunakan adalah hadist-hadist yang memberikan 

penunjukkan langsung tentang ketentuan kafa‟ah seperti hadist: 

 عن عائشة وعن عمر قال : لأمنعن تزوج دوات الاحساب الا من الاكفاء }رواه الدرقطني{

 Artinya : 

 Dari Aisyah dan Umar bin Khattab, Rasulullah  SAW. Bersabda: sungguh 

saya akan melarang perkawinan seseorang yang  memiliki nasab (terhormat) 

kecuali dengan yang tidak sekufu.4 

 Jumhur juga menggunakan dalil  aqli yang disandarkan pada „Urf. 

Menurut kebiasaan, kemashlahatan antara suami dan istri dalam ikatan 

perkawinan tidak tercapai kecuali keduanya sekufu. Sebagai contoh, seorang 

wanita bangsawan engan untuk hidup dengan laki-laki rendahan. Dengan 

demikian, kafaah harus dipenuhi dari pihak laki-laki bukan pihak perempuan, 

karena biasanya tidak ada pengaruh yang besar bagi suami jika istrinya lebih 

rendah darinya. Apabila setara dalam kebangsaan dan nasab yang telah 

menjadi urf  akan memberi pengaruh yang lebih besar. Sehingga bila 

suaminya tidak sukufu dapat menyebabkan  tidak berlanjutnya hubungan 

perkawinan, rasa cinta diantara keduanya hancur, dan suami tidak memiliki 

Qawamah (kuasa) dan harga diri. Demikian pula keluarga istri akan 

memandang rendah bahkan mencela laki-laki (suami) yang masuk dalam 

lingkaran keluarganya lewat perkawinan jika tidak setara dalam  hal agama, 

                                                           
4Muhammaf Tahmid Nur.dkk, Realitas „Urf dalam reaktualisasi pembaruan hokum islam di 

Indonesia,(Madura;Duta Media Publishing,2020) Hal 153 
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kedudukan, dan nasab. Akibatnya hubungan kekeluargaan merenggah , selain 

itu tidak tercapai sasaran perkawinan untuk kepentingan masyarakat secara 

luas, tidak pula tujuan dari perkawinan itu tersendiri.5 

D. Indikator Kafaah 

Adapun unsur-unsur yang termasuk di dalam pertimbangan  kafaah ada 

lima antara lain:  

1. Bebas dari Aib Nikah. 

  Dengan artian seorang perempuan yang bebas dari aib nikah 

dianggap tidak sekufu dengan laki-laki yang memiliki aib. Sebab 

psikologis seseorang akan enggan bergaul dengan orang-orang yang 

memiliki aib seperti ila dan sebagianya. Apabila perempuan juga sama-

sama memiliki aib gila, kusta atau baik sejenisnya atau berbeda bahkan aib 

perempuannya lebih parah, tetap saja tidak bisa dianggap sekufu. Sebab 

psikologis manusia tidak bisa mentolelir aib orang lain walaupun dia bisa 

mentolerir aib serupa pada dirinya sendiri6 

2. Nasab  

Yang dimaksud dengan indicator Nasab (keturunan) adalah bahwa 

orang tua pria itu ada dikenal, dan berasal dari keluarga baik-

baik.dikalangan imam madzhab sebenarnya tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam menafsirkan indicator nasab ini, akan tetapi mereka 

memiliki definisi yang berbeda dengan pendapat diatas.  Kufu dalam 

                                                           
5 Muhammaf Tahmid Nur,.dkk, Realitas „Urf dalam reaktualisasi……….. Ibid 154 
6
 Tim pembukuan Mahad Al-Jamaah Al-Aly UIN Malang, Syarah Fathul Qarib……. Ibid 177 
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pandangan mereka dikhususkan berlaku pada kalangan bangsa arab, 

karena bangsa arab sangat menjaga dan  memelihara silsilah keturunan dan 

mereka sangat bangga dengan hal tersebut.7 

3. Religiusitas  

Ada beberapa rincian terkait tingkat religiusitas dari calon mempelai 

antara lain  

1) Wanita salehah tidak sekufu dengan  laki-laki yang fasik 

2) Wanita yang berakidah Sunni tidak sekufu dengan laki laki 

yang berakidah lain. 

Yang dimaksud dengan fasik adalah konotasi dari laki-laki yang tidak 

berstatus adil dengan pengertian tidak pernah melakukan dosa besar, terus 

menerus melakukan dosa kecil dan kebaikanya tidak lebih dominan dari 

kejelekan dosa keclnya.8 

4. Pekerjaan  

Unsur yang terdapat dalam keriteria kafaah salah satunya adalah 

pekerjaan atau mata pencaharian. Seseorang perempuan dari keluarga yang 

pekerjaanya tetap dan terhormat dianggap tidak sekufu dengan laki-laki 

yang rendah penghasilanya. 

                                                           
7 Abdul wasik dan samsul Arifin, Fiqh keluarga antara konsep dan realitas, (Yogyakarta 
;DEEPUBLIS  2012)  94 
8 Tim pembukuan Mahad Al-Jamaah Al-Aly UIN Malang, Syarah Fathul Qarib…… ibid 178 
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Akan tetapi jika pekejaanya itu hamper bersamaan tingkatnya maka 

dianggap bukan menjadi halangan ataupun sudah dianggap telah 

memenuhi standart kufu. Sedangkan tolak ukur mengetahui pekerjaan 

diukur dengan kebiasaan masyarakat setempat. Sebab ada kalanya 

pekerjaan terhormat tapi disalah tempat dianggap pekerjaan itu tidak 

terhormat.9 

E. Hikmah Kafaah 

Kafaah begitu penting dalam pernikahan sebab Rasullullah SAW berpesan 

bahwa “ingatlah! Janganlah kalian menikahi perempuankecuali oleh walinya. 

Dan wali tidak berhak menikahkan mereka kecual dengan pasangan yang 

ideal” (HR.Baihaqi). disamping itu akad nikah berlangsung seumur hidup 

yang mana nikah bertujuan untuk menyatukan dan merukunkan kedua insan. 

Mengarungi hidup bersama, menumbuhkan kasih saying dan memperkuat 

hubungan  kekerabatan, sedang tujuan demikian tidak akan pernah tercapai 

jika pasangan tersebut tidak sekufu. 

Kafaah secara tidak langsung adalah ketentuan yang bertujuan guna 

menjamin kemaslahatan pernikahan masing-masing pasangan. Perempuan 

yang derajatnya tinggi mayoritas enggan dengan pria yang ratingnya rendah. 

Jika hal demikian terjadi, pastilah sang perempuan menjadi cibiran dan bulan-

bulanan omongan. Disamping itu pernikahan bukan hanya menyatukan kedua 

insan melainkan juga menyatukan kedua kerabat dari kedua pasangan. 

                                                           
9Abdul wasik dan samsul Arifin, Fiqh keluarga antara konsep dan realitas ….. Ibid 99 
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Sementara hal itu tidak akan terwujud kecuali sama-sama memiliki kemiripan. 

Oleh karena itu pernikahan pasangan yang tidak sekufu sama halnya dengan 

menghilangkan mashlahat pernikahan.10 

2. Penceraian 

A. Pengertian penceraian  

 Berakhirnya hubungan perkawinan atau putusnya perkawinan ialah istilah 

hukum yang digunakan di dalam undang-undang perkawinan guna untuk 

menjelaskan “penceraian” maupun berakhirnya ikatan perkawinan antara 

seorang suami dengan istri.11 Secara umum penceraian tidak berbeda dengan 

sebuah proses seperti halnya perkawinan. Aktivitas tersebut bisa terjadi 

dikarenakan beberapa aspek yang menyertainya seperti halnya ekonomi, 

emosi, social dan pengakuan dari masyarakat melalui hokum yang berlaku 

yang semua itu akhirnya bermuara pada penceraian. 

Ditinjau dari segi hokum Islam penceraian disebut dengan istilah “Talak” 

ataupun “Firqah” yang berarti membuka ikatan dan membatalkan sebuah 

perjanjian, sementara Furqah bermakna bercerai atau pisah selanjutnya kedua 

istilah ini dipakai oleh kalangan para ahli fiqh sebagai istilah yang berarti 

penceraian antara kedua pasangan suami istri.12 

Adapun penjelasan  mengenai definisi penceraian  menurut para ahli fikih 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
10Tim pembukuan Mahad Al-Jamaah Al-Aly UIN Malang, Syarah Fathul Qarib …..Ibid 175 
11

 Amir Syaifuddin,Hukum perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta;Kencana, 2009)  hal 189 
12

 A.Kumedi Ja‟far, Hukum  Keluarga Islam Di Indonesia (Lampung;Arjasa Pratama,2020) hal 
116. 
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a. Sayyid sabiq memberikan penjelasan mengenai perceraian sebagai 

berikut: Thalaq (perceraian) diambil dari kata Ithlaq yang mempunyai 

arti melepaskan atau meninggalkan sedangkan secara istilah syara‟ 

thalaq adalah melepaskan suatu ikatan hubungan suami istri atau 

mengakhiri hubungan perkawinan antara suami istri.13 

b. Dahlan Idhami menjelaskan bahwasanya yang dimaksud dengan 

penceraian adalah Lafadz Thalak (penceraian) yaitu bermakna 

melepaskan suatu ikatan, yakni putusnya suatu ikatan pernikahan 

dengan ucapan lafadz yang khusus seperti Talak maupun Kinayah 

dengan niat talak14 

Berdasarkan dari beberapa uraian penjelasan diatas dapat difahami 

bahwasanya yang dimaksud penceraian adalah putusnya suatu ikatan 

perkawinan antara seorang suami dan si istri yang sah dengan menggunakan 

lafadz talak ataupun semcamnya, maka dari itu kata penceraian/perpisahan 

yang terjadi ditengah masyarakat pada umumnya difahami sebagai talak, kata 

talak itu sendiri sudah menjadi bahasa sehari-hari sehingga jika menyebutkan 

talak maka berarti penceraian.15 

B. Dasar Hukum penceraian 

Mengenai problematika penceraian atau Talak dalam Hukum Islam sudah 

diatur di dalam Al-Quran maupun Hadist, ada beberapa dalil yang dapat 

                                                           
13 Sayyid sabiq, Fiqh as Sunnah (Jakarta : Darul Fath,2004), 9. 
14

 M.Dahlan R, Fikih Munakahat (Yogyakarta, Deepublish, 2015) 111. 
15

 M.Dahlan R, Fikih Munakahat……ibid 112 
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digunakan untuk rujukan sebagai dasar hokum penceraian (Talak) diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dalam Al-Qur‟an surah At-Talaq ayat 1 

روأحْصرُذَيااَيهارالنبيُّرإرِ تهنَّ ررارطلقْتُمرالنِّساءََرفطلقوْرلعِدَّ وارالعدةَرواتقّواراَللهرربَّكمْرلَاتُُْرجِوهنَّ
رحدودر ريتعدَّ رومَن رالله رحدود روتلك رمُبَ يِّنةٍ ربفاحِشَةٍ ريأتين ران رالّا ريََْرُجْنَ رولا ربيوتهنَّ مِن

رلكرأمراًذاللهرفقدْرظلمرنفسَهرلارتدريرلعلَّراللهريُُْدِثُربعدر
“Wahai Nabi, jika kamu menceraikan para istri-istrimu maka 
hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka bisa 
menghadapi iddahnya (yang wajar) dan hitunglah masa iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah tuhanmu. Dan janganlah kamu 
keluarkan dari rumah mereka dan jangan izinkan mereka keluar 
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 
Itulah hokum-hukum Allah dan barang siapa yang melanggar 
hukum-hukum allah maka sesungguhnya dia telah melakukan 
kezaliman kepada dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barang 
kali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru.” 
 

2. Al- Hadist  

حدرثناركثيُربنُرعبيدٍرالِحمْصيُّثرحدثنارمحمدربنُرخالدٍرعنرعبيدراللهربنِرالوليدرالوَصاَّفّير
رإلىر رالحلال رأبغض رصلى الله عليه وسلم رالله ررسول رقال رقال رعمر ربنِ راِلله رعبْدِ رعن ردِثارٍ ربنِ رمحارب عن

 اللهرالطلاقرُ
“Dari ibnu umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 
perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allah SWT ialah 
Talak.”

16 
C. Macam-macam penceraian  

Putusnya suatu hubungan perkawinan dalam kehidupan berumah 

tangga antara suami- istri yang masih hidup dapat terjadi atas kehendak 

dari seorang suami, dan bisa juga terjadi dari kehendak si istri dan dapat 

pula terjadi putusnya hubungan rumah tangga di luar kehendak dari si 

                                                           
16 Ramadhan Syahmedi Siregar, Jurnal Keabsahan Penceraian Perspektif Fiqh Dan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974. (Medan, fakultas syariah dan hokum UIN-SU), 8.  
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suami dan istri. Berikut ini adalah macam-macam penceraian yang dapat 

dijabarkan menjadi beberapa kategori antara lain : 

1. Putusnya hubungan yang dilihat dari segi siapa yang berkehendak 

melakukan penceraian dibagi menjadi tiga macam :  

a.   Talak yakni suatu penceraian yang hanya terjadi atas kehendak 

dari seorang suami dengan menggunakan ucapan kata-kata talak 

kepada istrinya. 

b.   Khulu‟ yakni putusnya suatu hubungan suami istri yang terjadi 

dari kehendak istri dengan membayar iwad atau tebusan kepada si 

suami. 

c.   Fasakh yakni berakhirnya hubungan perkawinan atas kehendak 

suami maupun istri atau pengadilan karena adanya hal-hal yang 

dianggap berat, seperti halnya suami dan istri masih ada ikatan 

saudara sekandung atau salah satu dari pasangan suami istri 

murtad.17 

1) Talak  

Talak ialah berakhirnya suatu ikatan perkawinan antara 

seorang suami dengan istri, berakhirnya suatu ikatan perkawinan 

disini ialah berarti salah satu fihak diantara keduanya meninggal 

dunia ataupun antara seorang suami dengan istri sudah bercerai dan 

salah satu dari keduanya pergi ketempat yang jauh kemudian tidak 

ada lagi kabarnya sehingga pengadilan menganggap bahwa sudah 

                                                           
17 M. Dahlan R, Fikih Munakahat (Yogyakarta; Deepublish, 2015), 117.  
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meninggal. Berdasarkan semua itu bisa berarti suatu ikatan 

perkawinan suami istri yang diikat oleh tali perkawinan sudah 

berakhir. 

Selain daripada itu Talak dapat diartikan sebagai 

menghilangkan suatu ikatan perkawinan sehingga setelah 

hilangnya suatu ikatan perkawinan tersebut istri sudah tidak halal 

bagi seorang suaminya, hal semacam ini terjadi ketika adanya 

Talak Ba‟in. sedangkan makna mengurangi pelepasan suatu ikatan 

perkawinan adalah berkurangnya hak talak bagi seorang suami 

yang dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang semula 

menjadi hak seorang suami dari tiga menjadi satu dan dari satu 

menjadi hilangnya hak suami untuk menalak dan itu terjadi ketika 

dalam Talak Raj‟i.
18 

Adapun Dasar hukum mengenai bolehnya Talak dalam 

alqur‟an antara lain: 

a. Al-Qur‟an surah Al-baqarah ayat 229: 

 الطَّلَاقُرمَرَّتانِرفإمْساَكُربِعرُوفٍرأورتسريحٌربإحْساَنرٍ
Talak ( yang dapat dirujuk ) dua kali. Setelah itu boleh 
merujuk lagi dengan cara yang baik atau menceraikannya 
dengan cara yang baik pula. 
 

b. Al-Qur‟an surah At-talaq ayat 1: 

رتِهِنَّرذياأيُّهارالنَّبيُّرإ رلِعِدَّ ارطلّقْتمُرالنساءَرفطلَِّقُوْهُنَّ  

                                                           
18 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat ( Bogor;Kencan,2003), 192.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

  

 

 

Wahai Nabi apabila kamu menceraikan para istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka (istri-istrimu) pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).19 

 

Talak dapat dilihat dalam beberapa macam, didalam fiqh 

Islam bentuk talak akan mempengaruhi dan menentukan proses 

serta prosedur penceraianya. Adapun macam-macam perceraian 

dapat dijabarkan berdasarkan beberapa kategori antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penceraian yang ditinjau dari segi waktu jatuhnya talak 

a.  Talak Sunny yakni talak yang dijatuhkan oleh suami 

terhadap istrinya sesuai dengaan tuntutan sunnah, yakni 

yang memenuhi empat syarat : 

1) Istri sudah pernah digauli, apabila talak sudah 

dijatuhkan kepada istri yang belum pernah digauli, 

maka tidak dinamakan dengan Talak sunny maupun 

Talak Bid‟i 

2) Istri melaksanakan iddah suci segera setelah 

dijatuhkan talak oleh suaminya yakni pada masa suci 

dari haid, walapun hanya sebentar suci itu berlaku lalu 

datang masa haid. Talak yang dijauthkan kepada istri 

yang telah usai masa haid ataupun belum pernah haid 

atau juga sedang hamil, talak karena tebusan (khuluk) 

                                                           
19 Sudarto, Fikih Munakahat ( Pasuruan, Qiara media, 2020), 98. 
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ketika masa haid, tidak termasuk talak sunny maupun 

talak bid‟i. 

3) Jatuhnya talak dalam keadaan suci dari haid, baik di 

permulaan suci, dipertengahan masa maupun diakhir 

suci, asal saja ketika sudah selesai dijatuhkannya talak 

tersebut belum pada datangnya masa haid. Jadi ada 

masa suci setelah selesai jatuhnya talak walaupun 

Cuma sebentar. 

4) Istri dalam keadaan suci dimana suami menjatuhkan 

talaknya itu suami tidak pernah menggaulinya.20 

b.  Talak bid‟I adalah talak yang dijatuhkan suami kepada 

istrinya yang tidak sesuai dengan tuntutan sunnah, adapun 

yang tidak termasuk talak bid‟I yakni : 

1) Talak yang dijatuhkan oleh sang suami kepada 

istrinya yang sudah pernah digauli sedangkan saat 

menjatuhkan talaknya berada di permulaan datangnya 

masa haid, ditengah-tengah masa haid, atau sedang 

dalam masa nifas. 

2) Talak yang dijatuhkan oleh sang suami kepada 

istrinya yang sedang hamil dari zina apabila istri tidak 

haid selama hamil tersebut. 

                                                           
20 R.M. Dahlan, Fikih Munakahat,(Yogyakkarta;Deepublish,2015), 112. 
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3) Talak yang dijatuhkan oleh sang suami terhadap 

istrinya yang mana talaknya tersebut terdapat 

pertaliannya dengan sebagian haidnya yaitu diakhir 

sucinya, lalu datang haid tanpa tertinggal masa suci 

sama sekali.21 

2. Penceraian yang ditinjau dari segi susunan kata (shighat) yang 

digunakan waktu mentalak:  

a.  Talak Tanjiz atau Talak langsung, adalah suatu penceraian 

yang menggunakan susunan kata yang berlaku langsung, 

tidak bergantung pada suatu syarat ataupun bergantung 

pada suatu waktu, sehingga dengan diucapkannya kata 

talak seketika itu sudah terjadi dan berlaku, seperti halnya 

seorang suami berkata kepada istrinya : “sekarang engkau 

saya Talak”. 

b.  Talak Ta‟liq atau talak yang bergantung, yakni talak yang 

berlakunya digantungkan oleh suaminya pada syarat 

ataupun waktu yang ditentukan, seperti contoh “ jika 

engkau membuka rahasia ini pada ibumu, maka jatuhlah 

talak saya kepadamu” atau “jika sampai jam enam sore 

nanti engkau tidak makan maka saya talak engkau”
22 

 

                                                           
21 Ibid….. 113. 
22 Ibid….. 115. 
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3. Penceraian yang ditinjau dari segi hak bekas suami atas bekas 

istrinya selepas suami menjatuhkan talak.ada dua macam 

antara lain. 

a.  Talak Raj‟I yakni talak dimana seorang suami boleh 

merujuk istrinya yang sudah dicerai didalam masa 

iddahnya tanpa harus melaksanakan akad nikah baru, 

meskipun tanpa keridhaan dari istrinya. Dan itu setelah 

talak satu dan dua namun tidak setelah talak ba‟in, yakni 

jika rujuk dilakukan sebelum habisnya masa iddah akan 

tetapi jika massa iddahnya sudah berakhir maka menjadi 

talak ba‟in sehingga si suami tidak memiliki hak untuk 

merujuk istrinya yang sudah diceraikan kecuali dengan 

akad nikah yang baru dan juga mahar yang baru.23 

b.  Talak ba‟in yang terbagi menjadi dua macam yakni : 

1) Talak bai‟in Shughra, yakni talak yang berakibat 

hilangnya hak bekas seorang suami untuk merujuk 

bekas istri yang sudah diceraikan baik dalam masa 

iddah maupun setelah habis masa iddahnya, kecuali 

dengan akad nikah dan mahar baru. Yang termasuk 

dalam kategorin talak bai‟n shughra ialah talak yang 

dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya yang 

                                                           
23 Abu Malik ibn Sayyid Salim Fikih Wanita Terlengkap,( Jakarta; Qisthi Press, 2013) 596. 
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diantara keduanya belum pernah terjadi dukhul 

(setubuh).  

Berdasarkan firman allah di dalam Al-qur‟an 

surah Al-Ahzab ayat 49 yang berbunyi; 

رأَنْر رقَ بْلِ رمِنْ رثَُُّرطلََّقْتُمُوهُنَّ رالْمُؤْمِنَاتِ رنَكَحْتُمُ رإِذَا رآمَنُوا رالَّذِينَ رأيَ ُّهَا يَا
ر روَسَرّحُِوهُنَّ رفَمَتِّعُوهُنَّ ونَ هَارۖ رتَ عْتَدُّ ةٍ رعِدَّ رمِنْ رعَلَيْهِنَّ رلَكُمْ رفَمَا وهُنَّ تََسَُّ

يلرً  سَراَحًارجََِ
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman, 
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas 
mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah 
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya.” 

 
2) Talak ba‟in Kubra, yakni talak yang dapat 

mengakibatkan hilangnya hak untuk merujuk kepada 

bekas istri walaupun kedua bekas suami istri itu ingin 

melakukanya, baik diwaktu iddah atau sesudahnya, 

yang termasuk dalam kategori talak ba‟in kubra adalah 

talak yang ketiga dari talak-talak yang telah dijatuhkan 

oleh sang suami terhadap istrinya.24 

D. Alasan-alasan penceraian 

Dalam peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19 

menyebutkan mengenai alasan penceraian bahwasanya penceraian dapat 

dilaksanakan dengan alasan-alasan diantaranya: 

                                                           
24 Ibid…., 116. 
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1. Salah satu pihak antara suami-istri melakukan perbuatan zina atau 

menjadi pemabuk,pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sulit 

untuk disembuhkan. 

2. Suami atau isri meninggalkan pihak lain selama kurun waktu 2 tahun 

berturut-turut  tanpa adanya alasan yang sah ataupun karena hal lain 

diluar kemampuanya. 

3. Suami atau istri mendapatkan hukum penjara selama 5 tahun atau 

hukuman yang lebih berat selatelah berlangsunya perkawinan. 

4. Salah satu antara suami-istri berbuat kekejaman ataupun 

penganiyayaan berat yang dapat membahayakan pihak yang lain. 

5. Antara suami-istri berseliisih dan bertengkar secara terus menerus dan 

tidak adanya harapan untuk hidup rukun dalam rumah tangga lagi. 

6. Suami atau istri mendapatkan cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibanya sebagai suami 

maupun istri.25 

Sedangkan di dalam Buku Kompilasi Hukum Islam menyebutkan 

ada 8 (delapan) poin mengenai alasan-alasan penceraian yang dua 

diantaranya adalah  

7. Suami melanggar Taklik Talak 

8. Peralihan agama atau murtad yang mengakibatkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam berumah tangga.26 

                                                           
25Abdul Manan; Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia,( Jakarta; PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2006) 61. 
26 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Akademika Presindo:1992) 124. 
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E Faktor-faktor terjadinya penceraian 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya penceraian antara 

pasangan suami-istri dapat menjadi sebuah keniscayaan di dalam 

rumatangga, diantaranya: 

a. Tidak adanya keharmonisan di dalam rumah tangganya. 

Salah satu yang menjadi alasan yang sering kali dikemukakakn 

oleh pasangan yang mau melakukan penceraian. Ketidakharmonisan 

dapat disebabkan dari banyak hal antara lain, ketidak cocokan dari 

segi pandangan, krisis akhlak, perbedaaan pendapat yang sukar untuk 

disatukan dan lain sebagainya. 

b. Krisis moral dan akhlak. 

Suatu penceraian juga dapat disebabkan dengan kurangnya 

moral dan akhlah diantara salah satu pasangan suami istri misalnya 

salah satu pasangan suami istri  melalaikan tanggunng jawab baik 

suami maupun dari istri, poligami yang tidak sehat, penganiayaan , 

pelecehan dan keburukan tingkah laku seperti contoh mabuk-

mabukkan, terlibat dalam tindak criminal bahkan utang-piutang. 

c. Perzinaan. 

Penyebab yang lain dapat memicu penceraian ialah Terjadinya 

perzinaan yakni hubungan seksual diluar nikah yang dilakukan oleh 

psangan baik istri maupun suami. Didalam hukum perkawinan 

Indonesia, perzinaaan dikategorikan kedalam salah satu pasalnya yang 

bisa mengakibatkan berkahirnya perkawinan. 
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d. Pernikahan tanpa adanya rasa cinta 

Alasan lain yang menjadi penyebab terjadinya penceraian dan 

sering kali dikemukakan baik dari istri maupun suami untuk 

mengakhiri perkawinannya islah bahwa perkawinan yang mereka 

lakukan tanpa dilandasi adanya cinta atau perjodohan.27 

 

 

                                                           
27 A.Kumedi Ja‟far, Hukum  Keluarga Islam Di Indonesia….126. 
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BAB III 

PENCERAIAN KARENA PERBEDAAN AFILIASI ORGANISASI NU 
DAN MUHAMMADIYAH DI DESA DOUDO KECAMATAN PANCENG 

KABUPATEN GRESIK 
 

1. Deskripsi Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Doudo 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik  

A. Gambaran Umum Wilayah Desa Doudo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Desa Doudo menurut bahasa setempat biasanya diucapkan degan 

lafal “ Ndudha” nama desa Doudo ini menurut cerita sejarahnya diambil 

dari nama orang yang membabat alas desa ini (pendiri desa) yakni pak 

Dhudha. Makam beliau menurut kepercayaan masyarakat sekitar 

dimakamkan dikuburan Sentana yang dahulunya merupakan salah satu 

kuburan yang dikeramatkan serta diupacarai melalui sedekah bumi setiap 

tahunya, akan tetapi kuburan tersebut saat ini sudah dibongkar karena 

dianggp dapat menimbulkan unsur syirik bagi masyarakat sekitar yang 

sekarang dialihfungsikan menjadi kantor kepala desa yang sebelumnya 

digunakan untuk sekolah dasar. Sedangkan dalam versi lain nama desa 

Doudo ini berasal dari bahasa Kawi, yakni kata “Doh” yang bermakna 

jauh dan “Uda” berarti Air. Mengingat keadaan alam yang ada di desa 

Doudo sulit didapati air tanah.51 

1. Letak Geografis 

                                                           
51 http://doudodesa.gresikkab.go.id/pages/sejarah  diakses pada Tanggal 03 januari 2021 
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Letak wilayah desa Doudo adalah salah satu desa yang termasuk 

dalam wilayah kecamatan Panceng, Desa Doudo terletak di pesimpangan 

tiga kecematan antara lain kecamatan Panceng, Ujungpangkah serta 

Sidayu.Desa Doudo termasuk pintu masuk bagi wilayah Panceng dari 

bagia timur dengan ketinggian desa antara 12 ( Dua belas) sampai 25 (Dua 

Lima) meter diatas permukaan laut.52 

Batas Wilayah Desa 
Letak Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Sekapuk Ujung Pangkah 

Sebelah Selatan Desa Gedangan Sidayu 

Sebelah Timur Desa Wadeng Sidayu 

Sebelah Barat Desa Wotan Panceng 

Sumber : Letak Geografis Pada Profil Desa Doudo pada Tahun 2019 
2. Luas Desa Doudo  

Berdasar kan data Profil desa Doudo Luas wilayah Desa Doudo 

mencapai 1.020.000 M. yang terdiri dari pekarangan, jalan, telaga, 

kuburan, sawah dan tegalan. Adapun wilayah pemerintahan Desa Doudo 

Kecamatan Panceng terdiri atas dua Rukun Warga (RW), dan enam Rukun 

Tetangga (RT), yang dapat diuraikan RW 1 terdiri dari RT 1A, RT 1B,  

dan RT 2 sedangkan RW 2 terdiri dari RT 3, RT 4, dan RT 5. 

Adapun jarak orbitrasi daerah antara Desa dengan Kecamatan, 

Kabupaten, dan Provinsi adalah sebagai berikut: 

Jarak Orbitarasi Daerah 

                                                           
52 Database Profil Desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik pada tahun 2019 
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No. Uraian Keterangan 

1. Jarak ke pusat pemerintahan Kecamatan 7 KM 

2. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 32 KM 

3. Jarak ke Ibu Kota Provinsi 51 KM 

Sumber : Letak Geografis pada profil Desa Doudo pada Tahun 2019  
3. Demografi  

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk pada wilayah Desa Doudo sampai akhir 

pendataan di buku Laporan 2019 sebanyak 1508 orang, dengan jumlah 

Kepala keluarga (KK) 457 KK. Adapun Desa Doudo ini mempunyai 

kepadatan penduduk 1,450,00 per KM. 

Menurut jenis Kelamin di Desa Doudo yakni: Laki-Laki 777 orang 

dengan prosentase perkembangan 0.26 % perempuan 734 orang dengan 

prosentase perkembangan 0.94, sedangkan menurut umur yakni:53 

Jumlah Penduduk Menurut Umur 
Usia Laki-Laki Perempuan 

0-5 Tahun 49 Orang 47 Orang 

6-10 Tahun 69 Orang 47 Orang 

11-15 Tahun 53 Orang 57 Orang 

16-20 Tahun 64 Orang 50 Orang 

21-25 Tahun 47 Orang 49 Orang 

26-30 Tahun 51 Orang 52 Orang 

                                                           
53 Ibid. 
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31-40 Tahun 114 Orang 110 Orang 

41-50 Tahun 135 Orang 155 Orang 

51-60 Tahun 108 Orang 180 Orang 

Lebih dari 60 Tahun 94 Orang 89 Orang 

Sumber : Jumlah Penduduk pada Profil Desa Doudo 2019 

b. Mata Pencaharian Penduduk 

  Di wilayah Desa Doudo mayoriyas pekerjaanya bisa dibilang adalah 

petani dan wiraswasta ataupun TKI. Adapun data mata pencaharian pokok 

penduduk Desa Doudo ini sebagai berikut:54 

Mata Pencaharian Penduduk 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

Petani 95 orang 137 orang 

Pegawai Sipil Negara 5 orang 2 orang 

Pedangang Barang Kelontong 10 orang 39 orang 

Dokter Swasta 1 orang 0 orang 

Guru Swasta 10 orang 37 orang 

Dosen Swasta 1 orang 0 orang 

Tukang Kayu 4 orang 0 orang 

Tukang Batu 10 orang 0 orang 

Wiraswasta 29 orang 19 orang 

Ibu Rumah Tangga 0 orang 213 orang 

Perangkat Desa 6 orang 1 orang 

                                                           
54

 Ibid. 
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Buruh Harian Lepas 67 orang 11 orang 

Tukang Jahit 1 orang 7 orang 

Tukang Rias 0 orang 1 orang 

Tukang Las 2 orang 0 orang 

Apoteker 1 orang 0 orang 

Sopir 6 orang 0 orang 

Sumber : Mata Pencaharian Penduduk Desa Doudo pada Tahun 2019 

Sesuai table yang ditulis diatas tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwasanya penduduk Desa Doudo ini memiliki mata pencaharian yang 

beragam, seperti halnya petani, wiraswasta, pedagang kelontong, dan lain 

sebagainya. Meskipun sampai saat ini data dari Desa Doudo ini menunjukka 

bahwa profesi atau pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh warganya 

yakni bertani dan TKI atau wiraswasta.55 

c. Pendidikan 

 Jumlah Sekolah  

    Pendidikan formal sangat penting adanya, sebab prasarana ini 

menyangkut tentang pendidikan formal yang seharusnya memang harus 

diupayakan adanya untuk menunjang kelangsungan pendidikan generasi 

selanjutnya. 

Data Pendidikan Formal 
Nama  Jumlah  Status  Swasta  Desa Guru  Siswa 

Play 
group  

3 terdaftar 2 1 5 28 
 

                                                           
55 Ibid. 
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TK 2 terakreditasi 2 0 6 48 

Sekolah 
dasar 

2 terakreditasi 2 0 24 125 

Sumber : Data Lembaga Pendidikan Desa Doudo pada tahun 2019 

    Dari Data Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk pendidikan 

formal di Desa Doudo terdapat Play Group dengan jumlah tiga dengan 

berstatus terdaftar, untuk kepemilikanya dua swasta dan yang satu tersebut 

milik desa dengan jjumlah guru lima dan mempunyai siswa sebanyak 28. 

Sedangkan untuk TK (Taman Kanak-Kanak) dengan jumlah dua dan 

berstatus sudah terakreditasi dengan kepemilikan swasta yang mempunyai 

seorang guru enam serta dengan jumlah siswa empat puluh delapan siswa. 

Dan untuk yang terakhir yakni Sekolah Dasar de Desa Doudo dengan 

jumlah dua yang sudah terakreditasi dengan kepemilikan Swasta, jumlah 

guru dua puluh empat dan siswanya sebanyak seratus dua puluh lima anak. 

Untuk usia dalam tingkat pendidikan di Desa Doudo ini yakni:56 

 Usia pelajar 

Data Pendidikan Pada Usia 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang belum 

masuk TK 

0 orang 0 orang 

Usia 3-6 tahun yang sedang 

TK/Play Group 

45 orang 45 orang 

                                                           
56 Ibid. 
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 Usia 7-18 tahun yang sedang 

sekolah 

118 orang 92 orang 

Sumber : Data Pendidikan Desa Doudo pada Tahun 2019 

   Usia pada tingkat pendidika di Desa Doudo ini untuk masuk sekolah 

Play Group atau TK ini dari usia tiga sampai empat Tahun dengan jumlah 

laki-laki sebanyak 45 begitupun dengan jumlah perempuan juga 45 anak. Di 

usia tujuh sampai delapan belas tahun ini yang menempuh sekolah diatas 

sekolah dasar, seolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, 

dengan jumlah laki-laki 118 dan peempuan 92 anak. Dari data tersebut 

mulai dari usia tiga sampai delapan belas tahun ini yang menempuh 

pendidikan sebanyak 300 orang.57 

 B. Deskripisi Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah Di Desa Doudo 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

 Mengenai agama penduduk di Desa Doudo ini semuanya beragama 

islam, meskipun terdapat dua organisasi yang mana terdapat NU ( Nahdhatul 

Ulama‟) yang diketuai oleh Bapak Lutfi  dan Muhammadiyah yang diketuai 

Oleh Bapak Zukhal. Walaupun terdapat dua organisasi di Desa Doudo tidak 

menjadi masalah bagi warganya, karena sama-sama mempunyai 

kepercayaan yakni agama islam. Dengan hal itu mereka tetap rukun dalam 

hal hidup bertetangga, kebutuhan rohani juga sangat penting dalam 

                                                           
57 Ibid. 

Jumlah 300 orang 
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menunjang spirit kerja serta ketika dihadapkan pada persoalan ataupun 

permasalahan tertentu. 

1) Tempat peribadatan. 

  Maka dari itu sarana peribadatan sangatlah penting dalam beribadah 

dengan tenang. Untuk tempat ibadah atau bisa disebut masjid dan musholah 

yang ada di Desa Doudo ini sebagai berikut: 

Data jumlah Masjid 
No Nama Masjid Pimpinan Takmir 

1 Masjid Al-Amin Wahyuddin Usman 

2 Masjid Jami‟ Shofwan 

3 Masjid Al-Ashar Ali Bahruddin 

Sumber : Data prasarana Peribadatan di Desa Doudo Tahun 2019 

  Dari data table tersebut bahwa masjid di Desa Doudo ini ada tiga 

yang mana masjid Al-Amin itu masjid yang sebelah utara dan merupakan 

masjid Muhammadiyah. Adapun kegiatan di masjid tersebut selain jamaah 

biasanya ada kegiatan ceramah atau kultum. Untuk masjid Jami‟ ini 

merupakan masjid yang dapat dibilang masjid NU (Nahdhatul Ulama‟), 

untuk masjid ini tidak ada kegiatan apapun selain digunakan untuk sholat 

jama‟ah, yang terdapat sedikit perselisihan karena masjid tersebut 

pembanggunannya itu punya Muhammadiyah dan NU, jadi ketika orang 

NU mau mengadakan kegiatan itu tidak bisa, dan untuk masjid Al-Ashar 

ini merupakan masjid NU yang masih dalam tahap pembangunan. 

Data Jumlah Musholah 
No. Nama Musholah 
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1. Musholah Al-Muttaqin 

2. Musholah Al-Kautsar 

3. Musholah Al-Ikhlas 

4. Musholah Nurul Huda 

Sumber : Data Prasarana Peribadatan Di Desa Doudo Tahun 2019 

    Musholah di Desa Doudo ini terdapat empat, keempat Musholah 

ini aktif dan terdapat kegiatan yang digunakan untuk mengajar mengaji 

anak-anak dan terdapat kegiatan isthighosah. Musholah ini juga sangat 

membantu dalam hal belajar agama untuk anak-anak Desa Doudo. 

2) Data penceraian di Desa Doudo 

  Mengenai data penceraian sekarang  kepala  desa Doudo mengatakan 

bahwasanya penceraian yang terjadi di desa yang disebabkan oleh cerai 

hidup (Talak,Fasakah dll) sangatlah jarang sekali ditemukan yang banyak 

terjadi disini adalah cerai yang di akibatkan oleh kematian. Meskipun latar 

belakang organisasi disini berbeda yakni ada Nahdhatul Ulama dan 

Muhammadiyah dan juga sama sama mayoritasnya akan tetapi belum saya 

temui penceraian karena perbedaan afiliasi organisasi yang ada di desa 

Doudo walaupun di desa Doudo sekarang Banyak yang menikah dan salah 

salah satu nya dari latara belakang organisasi berbeda.58 

3) Penceraian karena perbedaan Afiliasi Organisasi NU dan 

Muhammadiyah 

                                                           
58 Bapak Tomo Kepala Desa, Wawancara pada Tanggal 2 Agustus 2021 
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   Hasil dari penelitian kasus yang berkaitan dengan penceraian 

dikarenakan beda Afiliasi organisasi keagamaan  NU dan Muhammadiyah 

yang berada di Salah satu desa dari kecamatan Panceng lebih tepatnya di 

Desa Doudo, ada salah satu pasangan yang melakukan penceraian 

dikarenakan perbedaan NU dan Muhammadiyah yang peneliti 

wawancarai. Berikut ini peneliti akan memaparkan secara rinci mengenai 

salah satu pasangan yang melaksanakan penceraian karena pebedaan NU 

dan Muhammadiyah yang menjadi korban dalam putusnya perkawinan 

yang ada di desa Doudo.  

Untuk menggali informasi mengenai bagaimana kondisi kehidupan 

salah satu pasangan suami-istri sebelum melakukan percerian yang  

dilakukan Bapak sebut saja yang berinisial “K” berumur 78 Tahun dengan 

Ibu “T” berumur 75 Tahun yang dulunya pernah melangsungkan 

pernikahan pada tahun 1963 selama Hampir 1 Tahun dan bercerai pada 

tahun 1964 tersebut di desa Doudo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

maka peneliti melakukan sebuah wawancara kepada pasangan yang 

melaksanakan penceraian karena perbedaan NU dan Muhammdiyah 

tersebut. 

1. Hasil wawancara dengan ibu “T” yang berlatar belakang dari organisasi 

NU: 

“Awal saya dulu menikah dengan suami saya (Bapak “K”) berawal dari 

dijodohkan oleh orang tua, karena mereka mengganggap suami saya pada 

waktu itu orangnya baik, tanggung jawab dan Njawani (pengertian) yang 
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pada akhirnya dengan pertimbangan tersebut saya mengiyakan dan mau 

menikah dengan suami saya. pada masa pernikahan kami belum dikaruniai 

anak dan pada awal mula pernikahan semua masih bejalan dengan baik  

namun kelamaan hubungan pernikahan kami menjadi tidak baik dan sering 

kali terjadi percekcokan dan perselisihan yang membuat saya tidak 

nyaman menjalani rumah tangga, soal ekonomi saya agak terganggu 

karena suami saya Cuma petani dan juga ketenangan batin dan 

kenyamanan rumah tangga sudah tidak saya dapatkan lagi. terlebih lagi 

jika sudah menjadi ajang pembicaraan para tetangga saya. Setiap saat saya 

mau pergi kumpulan tahlilan, maupun tidak diperbolehkan oleh suami 

saya, dan bahkan acara slametan salah satu keluarga saya yang meninggal, 

suami saya pun tidak membolehkan saya untuk ikut dalam acara tersebut. 

padahal kegiatan seperti kumpulan yasinan,tahlil maupun slametan atau 

yang berbau NU yang dari kecil sudah menjadi keyakinan saya sebagai 

orang NU. 

Awalnya saya cuek dan masih mengikuti kegiatan saya sebagai 

orang NU tetapi mencoba menjelaskan mengenai hal itu dengan sebisanya 

kepada suami saya. akan tetapi suami saya tidak mau mendengarkan 

bahkan saya terkadang dibentak karena supaya saya tidak ikut dan 

melarang untuk melakukan kegiatan yang tidak sama seperti kemauan dia. 

sejak itu suami yang dulunya saya fikir baik dan pengertian berubah 

menjadi keras dan tidak mau tau menjadikan saya tertekan dalam 
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menjalani hubungan rumah tangga yang sudah tidak harmonis lagi yang 

pada akhirnya saya bercerai dengan suami saya.”59 

2. Hasil wawancara peneliti terhadap Bapak “K” yang berlatar belakang 

dari Organisasi Muhammadiyah: 

“pertama kali saya mengenal istri saya (Ibu “T”) berawal dari orang tua 

yang menunjukkan dan mengenalkan saya kepada istri saya, istri saya 

waktu muda nya cantik jadi saya mau dinikahkan dengan nya, pekerjaan 

saya dulu adalah hanya seorang petani saja, terkait masalah ekonomi saya 

rasa cukup untuk kebutuhan sehari-hari akan tetapi setelah menjalankan 

perkawinan sering kali terjadi percekcokan dan pertengkaran dalam rumah 

tangga kami karena istri saya tidak ta‟at kepada saya dan sudah tidak 

memperdulikan perkataan saya yang membuat saya mengambil keputusan 

untuk bercerai dengannya”
60 

2. Pendapat Tokoh Nahdhatul Ulama tentang kasus penceraian karena 

perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

a. Hasil Wawancara peneliti dengan Tokoh Masyarakat, yakni dengan 

Bapak Ridwan: 

“mengatakan bahwasanya mengenai pencerian yang disebabkan karena 

perbedaan NU dan Muhammadiyah bisa saja terjadi kalaupun pasangan 

suami istri tidak dapat mengalah atau dapat mengambil jalan tengah untuk 

menyikapi mengenai perbedaan-perbedaan antara dua organisasi NU dan 

                                                           
59 Ibu “T” Pelaku Perceraian, wawancara. Doudo, pada Tanggal 3 juni 2020. 
60 Bapak “K” Pelaku Perceraian, Wawancara, Doudo pada Tanggal 5 juni 2020. 
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Muhammadiyah baik dalam hal beribadah maupun sosisalnya. Terlalu 

fanatik terhadap pemahaman masing-masing apalagi  hidup dalam lingkup 

rumah tangga terlebih lagi jika salah satu pasangan suami-istri 

menyalahkan keyakinan dari salah satu pasangannya sehingga dapat 

menyebabkan banyak dampak negatif yang tidak di inginkan contohnya 

ketidak harmonisan dalam rumah tangganya, percekcokan antara kedua 

pasangan serta hubungan antara suami istri yang tidak baik serta hilangnya 

rasa keamanan dan kenyamanan dalam rumah tangganya pada akhirnya 

memilih jalan keluar  untuk menyelesaikan permasalahan yakni bercerai, 

semoga saja tidak terulangi lagi kejadian yang sama seperti ini terhadap 

pasangan yang menikah berbeda organisasi NU dan Muhammadiyah.”
61 

b. Hasil wawancara peneliti dengan Ketua Nahdhatul Ulama di Desa 

Doudo yakni dengan bapak lutfi. 

“ Mengatakan bahwa mengenai kasus perceraian yang terjadi di desa 

Doudo sekarang sudah sangatlah minim apalagi dengan penyebab 

perbedaan NU dan MD akan tetapi kasus yang terjadi tersebut memanglah 

bagian dari cerita masa lalu desa ini sebenarnya hal seperti itu bisa saja 

terjadi karena mungkin banyak penyebab lain yang mendukung untuk 

melakukan penceraian bukan hanya pada perbedaan NU dan MD bisa saja 

ada faktor lain contoh saja pendapatan ekonomi yang minim, perjodohan, 

dll. Karena kemungkinan permasalahan yang ada dalam lingkup 

kehidupan berumah tangga sangatlah banyak dan terkadang permasalahan 

                                                           
61 Bapak Ridwan, Wawancara, Doudo pada tanggal 24 Desember 2020. 
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kecil saja bisa menjadi berujung ke penceraian Dan kalaupun memang 

penyebab terjadinya penceraian dikarenakan perbedaan NU dan MD, ya 

mungkin pasangan tersebut kurang mengerti dan bertoleransi terhadap 

perbedaan keyakinan saja, dan mungkin saja rendahnya pendidikan yang 

didapatkan dari pasangan yang bercerai tersebut.62 

3. Pendapat Tokoh Muhammadiyah tentang Kasus Penceraian karena 

Perbedaan Afiliasi Organisasi di Desa Doudo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

a.  Hasil wawancara peneliti dengan tokoh masyakrat di desa Duodo yakni 

dengan bapak Hasan 

“Tanggapan tokoh masyarakat dari kalangan Muhammadiyah yang ada 

di Desa Doudo mengatakan bahwasanya sebenarnya kemungkinan untuk 

melakukan penceraian karena perbedaan Nu dan Muhammadiyah 

prosentasinya kecil, akan tetapi jika pasangan tersebut dapat memahami 

perbedaan antara satu sama lain dan tidak fanatik terhadap keyakinannya 

masing-masing apalagi kebiasaan yang sering terjadi adalah menyalahkan 

ketika orang lain tidak sefaham dengan nya wong sama sama umat 

Islamnya. Mengenai kasus tersebut saya tidak banyak berkomentar karna 

hal semacam ini tidak akan tejadi jika sama sama memahaminya mungkin 

saja itu jalan yang terbaik bagi pasangan tersebut daripada hubungan 

pernikahanya bertambah runyam dan berimbas pada kekeluargaan.”
63 

                                                           
62

 Bapak Lutfi, Wawancara, Doudo pada tanggal 07 Januari 2021 
63 Bapak Hasan, Wawancara, Doudo,pada tanggal 25 Desember 2020. 
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b. hasil wawancara peneliti dengan Ketua Muhammadiyah di Desa Doudo 

yakni dengan bapak Zukhal. 

“mengatakan bahwasanya permasalahan yang terjadi antara bapak “K” 

dan ibu “T” tersebut aslinya bukanlah masalah yang berat dan serius akan 

tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwasanya dalam rumah tangga 

masalah yang kecil dapat menjadi besar jika tidak ada yang mengalah 

sebenarnya menurut saya cukup kita memahami apa yang dipercayai dan 

tidak menyalahkan yang lain kalau bisa ya diajak seperti kita dengan 

harapan agar satu frekuensi untuk mencegah terjadinya seperti hal 

tersebut, toh saya sama istri saya juga NU dan MD tapi adem-adem saja. 

Kalau berbicara soal faktor yang dibelakang kasus tersebut yang bisa jadi 

karna masalah ekonomi, perjodohan, kurangnya pemahaman (pendidikan) 

dll.realita sekarang yang ada di desa doudo bahwa untuk kasus pencerian 

saja sangatlah jarang sekali ditemukan apalagi pencerian nya hanya kasus 

tentang perbedaan organisasi saja yang mudah untuk diselesaikan hanya 

perlu dibicarakan saja.”64 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
64

 Bapak Zukhal, Wawancara, Doudo pada tanggal 08 Januari 2020 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS PENCERAIAN 

KARENA PERBEDAAN AFILIASI ORGANISASI DI DESA DOUDO 

KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK 

 

A. Analisis Pendapat Tokoh Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah Di  

Desa Doudo. 

Semua orang pada umumnya pasti menginginkan kehidupan dalam 

rumah tangganya berjalan sesuai dengan yang didambakan saat 

melangsungkan perkawinannya dapat memiliki rumah tangga yang sehat, 

tenang dan bahagia agar terciptanya keluarga yang sakinah,mawaddah, 

warrahmah. Serta menghendaki agar perkawinan yang sudah dilakukan dapat 

utuh sepanjang masa kehidupannya. Akan tetapi tidak semua yang diharapkan 

ketika akan melakukan perkawinan yang dulunya didamba-dambakan 

sebelum menikah bisa berjalan dengan mulus dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

Tidak sedikit rumah tangga yang sudah dibina dengan susah payah dan 

berusaha untuk membina rumah tangga nya secara baik-baik akan tetapi pada 

ujungnya terpaksa harus berpisah dan memilih untuk menyudahi hubungan 

perkawinannya. Banyak faktor yang menyebabkan kehidupan berumah 

tangga menjadi tidak harmonis lagi. Terkadang ketika ada ketidak sepadanan 

antar kedua pasangan dapat menjadi sebab awal runyam nya kehidupan 

rumah tangga semisal ekonomi, pasangan yang kaya akan merasa lebih besar 

dan lebih tinggi dari pasangannya yang miskin sehingga lebih bebas 

menentukan kemana keluarganya akan dbawa. Begitu juga dalam 
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kesepadanan nasab, kerap kali pasangan yang berasal dari keturunan kelas 

social yang tinggi akan merasa bebas mengatur dan menyuruh pasangannya 

yang berasal dari kelas social rendah untuk melakukan apapun, bahkan 

bersikap semena-mena tanpa tahu perasaan pasangannya.65 

Menurut penulis bahwasanya Berdasarkan penyajian data yang sudah 

terpapar diatas,pencerian yang terjadi pada suami-istri berinisial bapak “K” 

dan Ibu “T” di dorong dengan beberapa faktor antara lain: 

1. Perbedaan keyakinan dalam hal beragama yakni NU dan 

Muhammadiyah  

pasangan suami istri yang berlatar belakang dari beda organisasi 

kegamaan yakni NU dan Muhammadiyah yang secara otomatis berbeda pula 

dalam praktek ibadah maupaun tradisi beragama yang dialami dalam 

menjalani hubungan rumah tangganya. Perbedaan keyakinan tersebut 

tentunya akan menyulitkan kedua belah pihak baik suami maupun istri untuk 

memiliki visi dan misi yang sama terlebih lagi jika perbedaan yang sudah 

menjadi prinsip dalam kehidupan sehari-hari apalagi sudah masuk di dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. 

2. Kurangnya rasa memahami satu sama lain 

didalam menjalani hubungan perkawinan nya masing-masing 

pasangan Bapak “K” dan Ibu “T” tidak ada yang mau mengalah dan tidak 

adanya saling toleransi dalam menjalankan perbedaan keyakinan beragama, 

                                                           
65 Holilur Rohman, Rumah Tangga Surgawi: Meraih keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah 
(Jakarta; PT Elex Media Komputindo,2019) 50 
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seorang suami yang mengekang bahkan  melarang istrinya agar tidak 

menjalankan segala bentuk tradisi bergama menurut keyakinanya akan tetapi 

bagi seorang istri yang sudah meyakini kemantapan hati dalam menjalankan 

segala bentuk beribadah dan tradisi kegamaan yang sudah dilakukannya sejak 

kecil maka berat baginya untuk tidak melakukan apalagi disuruh 

meninggalkan. 

3. Timbulnya rasa kekecewaan  

berubahnya sifat seorang suami yang dulunya terkesan baik dan 

pengertian menjadi sosok yang tidak dibayangkan bagi seorang istri, dan juga 

sebaliknya munculnya rasa kecewa seorang orang suami karena sang istri 

sudah tidak mentaati serta mematuhi perintahnya. 

4. kuatnya rasa fanatisme terhadap keyakinan 

kehidupan berumah tangga yang dialami oleh pasangan suami istri 

yang berinisial “K” dan “T” yang berujung dengan perpisahan salah satunya 

yakni dengan kuatnya rasa fanatisme terhadap keyakinan dimana salah satu 

pasangan pernah melarang untuk tidak mengikuti acara yang tidak sejalan 

dengannya. 

5. Perjodohan. 

Pernikahan Yang dialami oleh kedua pasangan suami-istri ini awal 

mulanya yakni dengan berangkat dari perjodohan kedua orang tua nya yang 

sebelumnya kedua pasangan tersebut belum mengenal satu sama lain  

6. Minimya pendapatan ekonomi 
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Rendahnya pendapatan ekonomi sering kali dapat menyebabkan 

kedua pasangan suami istri yang mulanya saling mencintai menjadi saling 

salah menyalahkan karena kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan sehari-hari 

yang tidak tercukupi.   

7. Rendahnya pendidikan yang diperoleh 

Rendahnya pendidikan yang di dapatkan pada zaman dulu yang 

didapatkan oleh masing-masing pasangan bisa jadi mengakibatkan kurangnya 

bekal maupun wawasan untuk melaksanakan kehidupan saat berumah tangga 

yang terlebih beda dalam hal beragama  

8. Ketidak harmonisan 

Kehidupan rumah tangga yang terjadi didalam kedua pasangan 

antara bapak “K” dan ibu “T” seringkali terjadi kesalah fahaman dan 

percekcokan yang dialami oleh kedua pasangan tersebut yang berangkat dari 

beberapa faktor yang sudah disebutkan diatas. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kasus Pencerian Karena Perbedaan 

Afiliasi organisasi Di Desa Doudo. 

Islam mengajarkan kepada seluruh manusia untuk melakukan 

regenarasi melalui cara yang sebaik-baiknya, di dalam ajaran Islam mengatur 

perihal untuk menuju proses regenerasi umat manusia yakni dengan melalui 

jalan pernikahan. Dengan demikian suatu pernikahan seharusnya benar-benar 

dijaga dan dipelihara dengan sebaik-baiknya sehingga mencapai suatu tujuan 
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dari dilangsungkan perkawinan tersebut yakni keluarga yang hidup dengan 

sejahtera, bahagia, kekal, penuh cinta dan kasih sayang.66 

Namun tidak semua perkawinan yang sudah dilakukan dapat 

berlangsung dengan aman, damai dan bahagia sebagaimana yang telah 

diharapkan adakalanya disebabkan perbedaan besar dalam hal watak, 

kepribadian, pengalaman dan juga intelektualitas dari masing-masing 

pasangan suami-istri. Sedemikian rupa sehingga kelangsungan hubungan 

rumah tangga yang telah dijalani tersebut sudah tidak dapat dipertahankan 

lagi. Bahkan upaya untuk mempertahankan perkawinan dengan segala resiko 

dan ketertekanan akan dapat mendatangkan suatu kemudharatan yang jauh 

lebih besar, baik terhadap kedua orang pasangan suami-istri maupun salah 

satu dari pasangan tersebut. 

Menurut Ibnu sina yang mengatakakn dalam salah satu bukunya yang 

berjudul Asy-Syifa‟. Sudah selayaknya dibukakan sebuah jalan keluar yakni 

sebuah penceraian, mengingat bahwasanya upaya untuk mengabaikan sama 

sekali penyebab keretakan yang terjadi didalam hubungan antara suami dan 

istri dapat berpotensi mendatangkan mudarat yang lebih besar lagi. 

Diantaranya adalah kenyataan bahwasanya sebagian manusia memliki watak 

kepribadian masing-masing dan kebiasaan tertentu yang menjadikan 

pasangan suami-istri tidak dapat hidup damai dan harmonis saat 

berdampingan dengan yang lain yang memiliki watak dan kebiasaan yang 

bertentangan. Betapapun diupayakan untuk memperbaiki hubungan diantara 

                                                           
66 Maimun, Pencerian Dalam Bingkai Relasi Suami-Istri,(Pamekasan: Duta Media,2018), 37. 
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mereka, namun yang terjadi justru makin kuatnya kebencian dan permusuhan 

sehingga dapat mengakibatkan semakin runyam nya kehidupan yang ada 

dalam rumah tangganya67.  

Dalam Buku Kompilasi Hukum Islam menyebutkan beberapa alasan 

yang dapat menyebabkan terjadinya suatu penceraian yang diantaranya ada 

dari salah satu ayat yang terdapat pada pasal 11668 point “F” yang berbunyi : 

antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan 

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangganya. Maka jalan 

terakhir yang dapat di ambil untuk menghindari hal tersebut adalah 

penceraian meskipun penceraian sendiri dibenci oleh tuhan seperti hadist nabi 

yang berbunyi:  

ِرالطَّلَاقُرر  ابَْ غَضُرالحَْلَالِراِلَىرالَّلَّ
“Salah satu perbuatan halal yang sangat dibenci oleh allah SWT 
adalah Talak.” 

 

Akan tetapi untuk menghindari kebencian yang semakin mendalam 

diantara salah satu maupun dari kedua pasangan suami-istri maka 

diperbolehkan untuk melakukan penceraian. Dalam hal ini sejalan dengan 

salah satu qaidah fiqhiyyah yakni mashalah mursalah.  

 

 

                                                           
67 Muhammad Baqir; Fiqih Praktis Ii: Menurut Al-Qur‟an,As-Sunnah, Dan Pendapat Para Ulama 

(Bandung; Karisma,2008), 182. 
68 Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Akademika Presindo:1992) 124. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data yang ada dalam penelitian ini diatas 

bahwasanya dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

1. Menurut pendapat dari kedua tokoh NU yang pertama bapak Ridwan 

sebenarnya dalam menyikapi terhadap perbedaan NU dan 

Muhammadiyah adalah dengan mengambil jalur tengah yakni dengan 

memahami dan menghargai perbedaan dalam rumah tangga agar tidak 

terjadinya suatu percekcokan dan ketidak harmonisan dalam berumah 

tangga yang berujung penceraian, yang kedua menurut bapak Lutfi 

bahwasanya selain penceraian karena perbedaan NU dan 

Muhammadiyah  mungkin masih ada faktor yang lain yang mendorong 

utuk melakukan penceraian seperti halnya keadaaan 

ekonomi,perjodohan dll.sedangkan menurut kedua tokoh 

Muhammadiyah yang pertama bapak Hasan bahwsanya penceraian 

karena perbedaan NU dan Muhammadiyah prosentase kecil jika dalam 

memandang perbedaan dapat menghargai dan tidak menyalahkan 

maupun melarang yang lain apalagi dalam berumah tangga yang 

seharusnya lebih ditumbuhkan rasa menghargai dan memahami karna 

pada dasarnya sesame islamnya. Dan yang kedua menurut bapak 

Zukhal bahwasanya tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hidup 
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berumah tangga masalah yang kecil saja bisa menjadi besar kalau tidak 

ada yang megalah dan mengerti satu sama lain apalagi soal perbedaan 

keyakinan dan sebenarnya yang seharusnya dilakukan adalah 

menumbuhkan rasa menjaga rumah tangga dengan baik terlebih lagi 

dapat mengajak kedalam satu frekuensi untuk mengantisipasi 

terjadinya hal-hal yang tidak diingankan 

2. Sedangkan menurut hokum islam jika  antara suami dan istri terus-

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan 

akan hidup rukun lagi dalam rumah tangganya. Maka jalan terakhir 

yang dapat di ambil untuk menghindari hal tersebut adalah penceraian 

meskipun penceraian sendiri dibenci oleh tuhan Akan tetapi untuk 

menghindari kebencian yang semakin mendalam diantara salah satu 

maupun dari kedua pasangan suami-istri maka diperbolehkan untuk 

melakukan penceraian 

 

B. Saran  

1. Para tokoh Agama khususnya desa Doudo supaya lebih jelas dalam 

menjelaskan hakikat perkawinan kepada setiap calon pengantin 

terlebih lagi terhadap pengantin yang berbeda ormas dalam 

memandang perbedaan keyakinan. 

2. Kedua pasangan suami istri yang telah bercerai agar tetap menjalin 

hubungan ikatan kekeluargaan dan hubungan silaturrahim dengan 

baik. 
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